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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the implementation of character education of 6 noble qualities, namely 

honesty, trust, harmony, compactness, good cooperation and mujhid-muzhid in the formation of morals in early 

childhood at Nurul Firdaus Kindergarten West Bekasi and to find out the role of teachers, parents and obstacles 

in the implementation of character education of 6 noble qualities.  The research method used is descriptive with a 

qualitative approach, in order to gain a comprehensive understanding of the implementation of character education 

of 6 noble qualities in early childhood. The data sources used are primary and secondary data sources. Data 

collection was carried out by interview, observation and documentation methods. The data analysis techniques 

used are data reduction, data presentation and verification.  The results of the study show that the implementation 

of character education of 6 noble habits in the formation of early childhood morals in Nurul Firdaus Kindergarten 

West Bekasi is carried out with exemplary methods, discipline, habituation and a conducive atmosphere. The role 

of parents and teachers is very important in the process of implementing character education. Obstacles in the 

implementation of character education 6 noble qualities are the lack of parental cooperation in implementing 

character education at home as educators do in schools and environments that are less supportive through bad 

behavior imitated by childrenThe results of this study provide an important meaning for educational development, 

e specially related to the application of character education in early childhood. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter 6 tabiat luhur yaitu jujur, amanah, 

rukun, kompak, kerjasama yang baik serta mujhid-muzhid dalam pembentukan moral pada anak usia dini di TK 

Nurul Firdaus Bekasi Barat serta untuk mengetahui peran guru, orang tua dan hambatan dalam penerapan 

pendidikan karakter 6 tabiat luhur.  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, agar bisa mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi pendidikan karakter 6 

tabiat luhur pada anak usia dini. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode wawancara, observasi serta dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam pembentukan moral anak usia dini di TK Nurul Firdaus Bekasi Barat 

dilaksanakan dengan metode keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan dan suasana yang kondusif. Peran orang tua 

dan guru sangatlah penting dalam proses implementasi pendidikan karakter. Hambatan dalam impelementasi 

pendidikan karakter 6 tabiat luhur yaitu kurangnya kerjasama orang tua dalam menerapkan pendidikan karakter 
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ketika di rumah seperti  yang pendidik lakukan di sekolah dan lingkungan yang kurang mendukung melalui perilaku 

kurang baik yang ditiru oleh anak Hasil penelitian ini memberikan arti penting untuk pengembangan pendidikan, 

khususnya terkait dengan penerapan pendidikan karakter pada anak usia dini. 

 

Kata kunci : pendidikan karakter anak usia dini, 6 tabiat luhur, moral 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan modal dasar yang sangat penting bagi setiap insan yang dimulai sejak dini 

untuk membentuk generasi yang berkualitas.(Rohmawati and Watini 2022) Tujuan pendidikan untuk 

mengembangkan potensi anak sejak dini sebagai bekal untuk hidup sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.(Aisyah 2020) Undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 

pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang artinya 

mengarah pada pengembangan berbagai karakter manusia di Indonesia.(Suparyanto dan Rosad 2020)  

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk mempengaruhi peserta didik. 

Pendidik membantu untuk membantu watak peserta didik dengan cara memberikan keteladanan, cara bicara 

atau menyampaikan materi dengan baik, toleransi dan hal lainnya.(Aisyah 2020) Pendidikan karakter 

diharapkan mampu membentuk moral anak. Menurut Harlock moral berarti perilaku yang sesuai dengan 

kode moral kelompok sosial, perilaku moral dikendalikan.(Kementerian Pendidikan Nasional 2020) Proses 

pendidikan karakter perlu dilakukan sejak dini dan sudah harus dimaksimalkan pada usia sekolah dasar.(I. 

Lestari and Handayani 2023)  

Indonesia pada saat ini tengah dihadapkan pada isu degradasi moral di kalangan generasi muda. 

Banyak siswa yang belum memiliki karakter yang kuat dalam dirinya, ditambah dengan tingginya jumlah 

laporan tentang kenakalan anak dan remaja, yang mendorong reaksi publik untuk memfokuskan perhatian 

pada pendidikan karakter di Indonesia, khususnya di lingkungan sekolah.(Yasbiati et al. 2019) Turunnya 

kualitas moral dalam kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di kalangan siswa, memerlukan adanya 

pendidikan karakter. Hal ini disebabkan oleh orientasi pendidikan yang saat ini lebih cenderung terfokus 

pada pencapaian akademis.(Rohmawati and Watini 2022) Namun, seperti yang kita ketahui, pencapaian 

akademis saja tidak cukup untuk menghadapi kehidupan di masa depan, karakter anak juga memainkan 

peran penting. Karakter merupakan aspek dasar yang membentuk mentalitas dan kesuksesan seseorang di 

masa mendatang. Karakter juga dapat dipahami sebagai kualitas mental atau moral, kekuatan moral, serta 

reputasi atau nama seseorang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ilham Hudi dkk (2024), krisis 

etika dan moral dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya faktor keluarga, sekolah, wawasan, 

keyakinan yang menyimpang, budaya, serta penyalahgunaan teknologi.(Susanti 2022) Sekolah dituntut 

untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang 

baik dan membantu para siswa membangun dan membentuk karakter yang baik. Pendidikan karakter sangat 

penting sekali diterapkan sejak usia dini.(Pratiwi et al. 2024)  

Anak Usia Dini (AUD) adalah anak yang berusia antara 0 hingga 6 tahun, masa yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter dan kepribadian mereka. Dalam proses ini, anak perlu mendapatkan 

rangsangan dari orang dewasa berupa bimbingan dan arahan agar perkembangan mereka dapat berjalan 

dengan optimal.(Yusuf et al. 2023) Anak usia dini memiliki peran yang sangat penting karena pada periode 

ini, perkembangan otak manusia mengalami peningkatan yang sangat pesat, mencapai 80%. Saat 

dilahirkan, perkembangan otak anak sudah mencapai 25%, kemudian pada usia 4 tahun berkembang 

menjadi 50%, dan pada usia 8 tahun mencapai 80%. Sisanya akan terus berkembang hingga usia 18 

tahun.(Evi Nur Khofifah and Siti Mufarochah 2022) Berdasarkan hal ini, sangat penting untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter pada anak usia dini guna memaksimalkan kemampuan dan potensi yang dimiliki anak.  
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Pendidikan karakter sangat penting dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, namun juga memiliki akhlak yang mulia. Hal itu sejalan dengan hadits Rasulullah 

SAW agar dianugerahi akhlak yang mulia: 

ى سَيِِّئهََا إلِاَّ أنَْتَ اللَّهُمَّ اهْدِنىِ لأحَْسَنِ الأخَْلاقَِ لاَ يهَْدِى لأحَْسَنهَِا إلِاَّ أنَْتَ وَاصْرِفْ عَنِِّى سَيِِّئهََا لاَ يَصْرِفُ عَنِِّ   

Artinya: Ya Allah, tunjukanlah padaku akhlak yang baik, tidak ada yang dapat menunjukinya kecuali 

Engkau. Dan palingkanlah kejelekan akhlak dariku, tidak ada yang memalinggkannya kecuali 

Engkau.” (HR. MUSLIM) 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di TK Nurul Firdaus Bekasi Barat pada Tanggal 14 Oktober 

2024, TK Nurul Firdaus merupakan TK yang menanamkan pendidikan karakter sejak usia dini utamanya 

karakter 6 tabiat luhur. Karakter 6 tabiat luhur yang diterapkan yaitu jujur, amanah, rukun, kompak, 

kerjasama yang baik serta mujhid-muzhid. Peneliti melakukan pengamatan dan penilaian pada salah satu 

kelas dengan jumlah 30 siswa, dari hasil pengamatan yang dilakukan sebagian besar anak dapat menerapkan 

karakter dengan baik, namun ada juga siswa yang belum bisa menerapkan pendidikan karakter dengan baik.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Implementasi Pendidikan Karakter 6 Tabiat Luhur dalam Pembentukan Moral di TK Nurul Firdaus Bekasi 

Barat”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan Penelitian  

Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan tujuan untuk: 

1. Me.nge.tahui imple.me.ntasi pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam pe.mbe.ntukan moral pada anak 

usia dini. 

2. Me.nge.tahui pe.ran guru dan orangtua me.nge.nai pe.ne.rapan pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur 

dalam pe.mbe.ntukan moral pada anak usia dini. 

3. Me.nge.tahui hambatan atau ke.ndala me.nge.nai pe.nanaman pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur 

dalam pe.mbe.ntukan moral pada anak usia dini. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe.laksanaan pe.ne.litian akan dilakukan di TK Nurul Firdaus, Be.kasi Barat. Dalam 

pe.laksanaan pe.ne.litian dan pe.ngumpulan data akan dilakukan se.cara langsung (offline.) ke. se.kolah. 

Pe.ne.litian ini akan dilaksanakan kurang le.bih dalam jangka waktu 4 bulan, se.lama jangka waktu te.rse.but 

te.rdapat be.be.rapa ke.giatan yang dilakukan se.pe.rti, pe.mbuatan proposal, pe.rse.tujuan proposal, 

pe.ngumpulan data, pe.ngolahan data, analisis data, pe.nulisan laporan dan pe.nce.takan laporan se.rta 

pe.rse.tujuan laporan pe.ne.litian.  

 

Metode dan Prosedur Penelitian  

Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan pe.ne.liti dalam pe.ne.litian ini adalah me.tode. pe.ne.litian de.skriptif 

de.ngan pe.nde.katan kualitatif, agar bisa me.ndapatkan pe.mahaman yang kompre.he.nsif te.ntang imple.me.ntasi 

pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur te.rhadap pe.mbe.ntukan moral anak-anak. Me.tode. kualitatif 

me.ngutamakan prose.s inte.rpre.tasi yang le.bih me.ndalam te.rhadap pe.ristiwa atau ge.jala yang te.rjadi di 

lapangan.  
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Data dan Sumber Data  

Te.rkait sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini, sumbe.r data dipilih ole.h pe.ne.liti de.ngan pe.rtimbangan 

pe.ne.litian yang akan dilaksanakan te.ntang imple.me.ntasi pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam 

pe.rke.mbangan moral di instansi pe.ndidikan anak usia dini, pe.ne.liti me.mbutuhkan sumbe.r data yang 

diasumsikan me.miliki kapasitas untuk me.mbantu me.mbe.rikan data yang dibutuhkan te.rkait imple.me.ntasi 

pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam pe.rke.mbangan moral. Sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini adalah 1) 

Ke.pala se.kolah; se.bagai pe.nge.lola se.kolah dan pe.mangku ke.bijakan se.kolah. 2) Bagian tata usaha se.kolah; 

se.bagai pe.nanggung jawab kurikulum dan administrasi se.kolah. 3) Guru ke.las; se.bagai fasilitator anak di 

ke.las, pe.nanggung jawab te.rkait pe.nyampaian mate.ri pe.mbe.lajaran dan pe.mbe.rian e.valuasi te.rhadap 

ke.giatan yang dilakukan anak. 4) Orang tua/ Wali murid; se.bagai pe.nanggung jawab ke.giatan anak di luar 

ke.giatan se.kolah. 5) Pe.se.rta didik; se.bagai subje.k obse.rvasi dalam pe.ne.litian yang akan pe.ne.liti te.liti 

  

Prosedur Analisis Data  

Analisis data be.rlangsung se.jak pe.ne.liti me.ne.tapkan fokus pe.ne.litian sampai de.ngan pe.nyusunan 

laporan pe.ne.litian.  

1. Pe.ngumpulan Data  

Pe.ngumpulan data dilakukan se.cara site.matis me.lalui ke.giatan wawancara, obse.rvasi dan 

dokume.ntasi. Wawancara dilakukan ke.pada sumbe.r data yaitu ke.pala se.kolah, guru, dan orang 

tua/ wali murid. Obse.rvasi dilakukan de.ngan me.ngamati prose.s be.lajar me.ngajar yang 

dilakukan antara guru dan pe.se.rta didik, se.rta me.ngamati pe.rilaku anak yang be.rkaitan de.ngan 

pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur. Dokume.ntasi be.rupa dokume.ntasi ke.le.mbagaan se.pe.rti 

Re.ncana Pe.laksanaan Pe.mbe.lajaran Harian (RPPH) maupun Re.ncana Pe.laksanaan 

Pe.mbe.lajaran Mingguan (RPPM) se.rta dokume.n pe.ndukung lainnya se.pe.rti foto ke.giatan saat 

pe.ne.litian be.rlangsung dan laporan ase.sme.n pe.mbe.lajaran anak. 

2. Re.duksi Data  

Data yang dire.duksi akan me.mbe.rikan gambaran yang le.bih je.las se.hingga me.mudahkan 

pe.ne.liti dalam me.ngumpulkan data se.te.lahnya, dan me.ncari data lain yang dipe.rlukan. 

Aktivitas re.duksi data te.rjadi se.lama prose.s pe.ne.litian kualitatif be.rjalan dan dalam prose.s 

me.ngumpulkan data. De.ngan kata lain, re.duksi data te.rjadi se.cara te.rus me.ne.rus se.panjang 

pe.ne.litian kualitatif. Adapun tahapan re.duksi data, yaitu me.mbuat rangkuman, me.lakukan 

pe.ngkode.an te.rhadap data, me.nge.lompokkan data, me.mbuat partisi dan me.nulis me.mo atau 

catatan. 

3. Pe.nyajian Data 

Pe.nyajian data dilakukan untuk me.nye.de.rhanakan data hasil te.muan pe.ne.liti di lapangan 

se.hingga me.mpe.rmudah dalam me.mahami dan me.ngamati gambaran dari ke.se.luruhan 

maupun bagian te.rte.ntu dari data pe.ne.litian. Te.rdapat batasan bagi pe.ne.liti dalam 

me.nampilkan data yaitu data yang ditampilkan me.rupakan se.kumpulan informasi yang sudah 

disusun dan me.mbe.ri ke.mungkinan dapat ditariknya se.buah ke.simpulan dan pe.ngambilan 

tindakan. Pe.nyajian data dalam pe.ne.litian kualitatif dapat ditampilkan dalam be.be.rapa je.nis 

matriks, grafik, jaringan, bagan, uraian singkat, hubungan antar kate.gori, flowchart, dan lain 
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se.bagainya. Namun me.nurut Sugiyono, be.ntuk pe.nyajian data yang paling se.ring digunakan 

dalam pe.ne.litian kualitatif adalah te.ks yang be.rbe.ntuk naratif. 

4. Ve.rifikasi Data/ Pe.narikan Ke.simpulan  

Dalam pe.ne.litian kualitatif, tahapan te.rakhir yang dilakukan dalam me.nganalisis data adalah 

me.lakukan ve.rifikasi data. Ve.rifikasi data dapat dilaksanakan jika ke.simpulan awal yang 

dinyatakan masih be.rsifat se.me.ntara, dan dapat be.rubah bila tidak diikuti de.ngan fakta-fakta 

lain yang me.ndukung pada tahap pe.ngumpulan data se.te.lahnya. Ke.simpulan yang kre.dibe.l 

atau dapat dipe.rcaya te.rjadi apabila ke.simpulan yang dike.mukakan pada tahap awal me.ndapat 

dukungan dari re.fe.re.nsi yang valid dan konsiste.nsi pe.ne.liti untuk ke.mbali ke. lapangan untuk 

me.ngumpulkan data. Awalnya, ke.simpulan be.lum te.rlalu te.rlihat namun akan me.ngalami 

pe.ningkatan me.njadi le.bih te.rpe.rinci. Pada akhirnya, ke.simpulan yang se.be.narnya akan 

tampak be.rdasarkan pada be.sarnya se.kumpulan catatan lapangan, pe.ngode.an data, 

pe.nyimpanan dan me.tode. pe.ncarian ulang se.rta ke.cakapan pe.ne.liti. Ke.simpulan yang 

se.be.narnya dipe.role.h se.talah pe.ne.litiyang me.lakukan pe.ne.litian di lapangan te.lah se.le.sai dan 

pe.mbuatan laporanpe.ne.litian ilmiah pun te.lah se.le.sai. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Imple.me.ntasi atau pe.ne.rapan pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam pe.mbe.ntukan moral anak 

usia dini di TK Nurul Firdaus mulai ditanamkan se.jak dini. Pe.ne.rapan nilai-nilai pe.ndidikan karakte.r 6 

tabiat luhur me.mbantu pe.rke.mbangan moral anak be.rke.mbang de.ngan baik me.lalui prose.s pe.mbiasaan 

karakte.r yang dilakukan se.cara te.rus-me.ne.rus dan be.rke.sinambungan se.hingga anak mulai te.rbiasa 

be.rpe.rilaku jujur, amanah, rukun, kompak, ke.rjasama yang baik dan mujhid-muzhid dari hal-hal ke.cil. Hal 

ini dapat dibuktikan be.rdasarkan pe.rilaku anak yang mulai te.rbiasa be.rsikap jujur apa adanya ke.tika 

be.rbicara, jujur ke.tika me.nyampikan pe.ndapat, jujur ke.tika be.rbuat salah, jujur te.rhadap dirinya se.ndiri, 

dll. Jujur me.rupakan sifat yang mulia dan juga me.rupakan sifat yang luhur baik me.nurut pandangan agama 

maupun pandangan manusia. De.ngan ditanamkan sikap jujur se.jak dini maka anak akan te.rbimbing, 

te.rbiasa me.ne.tapi ke.baikan baik dalam urusan agama maupun dalam urusan ke.duniaan. Hal ini se.suai 

de.ngan Sabda Nabi Muhammad S.A.W dalam Al-Hadist: 

يهَْدِيْ الِىَ الْجَنَّةِ )رواه البخارى ومسلم( عَلَيْكُمْ   دْقَ يهَْدِيْ الِىَ الْبِرِِّ انَِّ الْبِرِِّ دْقِ فاَِنَّ الصِِّ باِلصِِّ  

Artinya : “He.ndaknya kamu se.lalu jujur kare.na ke.jujuran itu akan me.mbaca ke.pada ke.baikan dan ke.baikan 

itu akan me.mbawa ke. dalam surga.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sikap amanah di TK Nurul Firdaus juga ditanamkan se.jak dini hal ini dibuktikan de.ngan anak-anak 

dapat me.njaga barang-barang milik se.kolah de.ngan baik se.pe.rti mainan, me.ja, kursi, dapat me.nyampaikan 

pe.san de.ngan baik ke.tika dibe.ri amanah ole.h orang tua ke. guru maupun dari guru ke. orang tua, se.rta  dapat 

be.rsikap amanah ke.tika se.dang be.rmain. Amanah me.rupakan sikap yang mulia, de.ngan me.miliki sikap 

amanah maka se.se.orang akan me.njaga, me.me.lihara de.ngan baik pada amanah yang dipe.rcayakan. De.ngan 

sikap me.nanamkan sikap amanah maka anak akan te.rbiasa me.ne.tapi, me.njaga pe.raturan-pe.raturan yang 

ada, akan me.njadikan ke.baikan dan ke.maslahatan baik dalam urusan dunia maupun agama. Se.lain itu, sikap 

amanah juga dapat me.nghantarkan anak me.njadi orang yang dapat dipe.rcaya dan de.ngan ke.pe.rcayaan 

itulah anak me.mpunyai modal utama dalam me.nghadapi ke.hidupan se.lanjutnya. Hal ini se.suai de.ngan 

Sabda Rosulullah S.A.W dalam Al-Hadist: 
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دِِّ الْأمََانَةَ إلِىَ مَنْ ائْتمََنكََ وَلَا تخَُنْ مَنْ خَانكََ أَ   

Artinya: “Tunaikanlah amanah ke.pada orang yang me.mpe.rcayaimu dan jangan e.ngkau me.ngkhianati 

orang yang me.ngkhianatimu!” (HR. Tirmidzi) 

Sikap rukun mulai tumbuh dan be.rke.mbang de.ngan baik yaitu dapat dilihat dari hal-hal se.de.rhana 

ke.tika waktu makan anak saling be.rbagi makanan, saling te.rtib me.ngantri ke.tika be.rwudhu, be.rcuci tangan, 

tidak saling be.re.but mainan, saling be.rte.gur sapa. Rukun be.rarti saling me.ngasihi, saling me.maafkan, saling 

tolong me.nolong dalam ke.baikan, saling me.ndoakan yang baik ke.pada se.sama te.man. Rukun juga 

me.rupakan buah dari baiknya akhlaq. Rukun juga me.rupakan ke.se.mpurnaan ke.imanan se.se.orang, se.suai 

de.ngan Sabda Rosulullah S.A.W dalam Al-Hadits: 

لَا أادُلُّكُمْ عالاى شايْءٍ إِذاا فاعا  ابُّوا، أاوا تَّى تاحا لَا تؤُْمِنوُا حا تَّى تؤُْمِنوُا، وا نَّةا حا ما بايْناكُمْ لَا تادْخُلوُنا الْجا ابابْتمُْ؟ أافْشُوا السَّلَا    لْتمُُوهُ تاحا

Artinya: "Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian be.riman, dan kalian tidak akan be.riman sampai 

kalian saling me.ncintai. Maukah kalian aku tunjukkan se.suatu, jika kalian me.lakukannya maka kalian akan 

saling me.ncintai? Se.barkanlah salam di antara kalian!" (HR.Muslim) 

Sikap kompak anak di TK Nurul Firdaus juga ditanamkan se.jak dini dalam ke.giatan se.hari-hari 

ditandai de.ngan anak se.lalu kompak be.rsama-sama saat me.lakukan be.rbagai ke.giatan di se.kolah se.pe.rti 

kompak dalam me.lafalkan doa-doa harian maupun surat-surat pe.nde.k, kompak saat me.lakukan, kompak 

dalam me.nge.nakan se.ragam atau pakaian, kompak dalam me.njaga ke.be.rsihan lingkungan se.kolah, kompak 

dalam me.nyanyikan ge.rak dan lagi dan masih banyak hal lainnya. Kompak me.rupakan sikap se.laras, 

be.rsama-sama de.ngan giat, se.nang ge.mbira dalam me.lakukan ke.giatan-ke.giatan yang ada di se.kolah. Untuk 

te.rcapainya se.gala be.ntuk ke.giatan maka anak-anak se.lalu dibimbing untuk dapat be.rsama-sama de.ngan 

kompak dalam me.njalankan be.rbagai ke.giatan yang ada. Hal ini se.suai de.ngan yang digambarkan ole.h 

Rosulullah S.A.W dalam Al-Hadits: 

 الَْمُؤْمِنُ لِلْمُؤْمِنِ كَالْبنُْياَنِ يَشُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا

Artinya: “Se.orang mukmin te.rhadap mukmin lainnya bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling 

me.nguatkan.” 

Ke.rjasama yang baik yang dite.rapkan di TK Nurul Firdaus yaitu se.pe.rti anak-anak dibiasakan 

untuk gotong-royong me.njaga dan me.mbe.rsihkan lingkungan se.kolah, be.ke.rjasam de.ngan baik ke.tika 

me.nge.rjakan tugas ke.lompok, saling me.ndukung satu sama lain, be.rke.rjasama de.ngan baik ke.tika 

me.lakukan pe.rmainan se.pe.rti me.nyusun puzzle., me.nyusun balok, be.rsama-sama me.rapihkan mainan, 

me.nata tas, me.nata buku dan masih banyak hal lainnya. Ke.rjasama yang baik me.rupakan sikap saling 

pe.duli, saling me.ndukung, saling me.lancarkan, saling me.njaga pe.rasaan. Ke.rjasama yang baik akan 

me.mbe.rikan hasil yang optimal dalam be.rbagai ke.giatan yang ada. Maka di TK Nurul Firdaus se.maksimal 

mungkin me.nanamkan sikap ke.rjasama yang baik agar anak te.rbiasa hidup be.rsosial de.ngan baik. 

Ke.rjasama yang baik se.sama orang iman adalah pe.rintah Allah SWT, be.rdasarkan Firman-Nya: 

ثمِْ ٱ وَلَا تعَاَوَنوُا۟ عَلىَ  ۖلتَّقْوَى  ٱوَ  لْبِرِِّ ٱوَتعَاَوَنوُا۟ عَلىَ  نِ ٱوَ  لِْْ لْعدُْوَ   

Artinya: “Dan tolong-me.nolonglah kamu dalam (me.nge.rjakan) ke.bajikan dan takwa, dan jangan tolong-

me.nolong dalam be.rbuat dosa dan pe.langgaran” (QS.Al-Maidah: 2) 

 Se.lain itu sikap mujhid-muzhid juga ditanamkan se.jak dini di TK Nurul Firdaus hal ini dibuktikan 

de.ngan ke.giatan rutin anak me.lakukan infaq se.tiap hari Jumat, se.rta me.nje.laskan bahwa uang infaq akan 

disalurkan untuk me.mbantu orang yang me.mbutuhkan, te.rbiasa me.nyisihkan uang sakunya untuk ditabung 

di se.kolah, dibiasakan untuk tidak boros dalam me.mbe.li jajan, mainan, dibimbing dan diajarkan untuk 

se.lalu se.mangat be.ke.rja ke.ras dalam me.nggapai ke.inginan atau cita-cita, se.mangat dan be.ke.rja ke.ras dalam 
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me.laksanakan tugas dan ke.gitan se.kolah. Mujhid-muzhid artinya giat, se.mangat, be.rhasil, hidup he.mat, 

tidak boros, dapat me.ngukukur ke.mauan de.ngan ke.mampuan. Hal ini se.suai de.ngan Sabda Rosulullah 

SAW dalam Al-Hadits: 

مُزْهِدُ الْمُجْهِدُ * رواه احمد قدَْ أفَْلحََ الْ   

Artinya; “Sungguh be.runtung orang yang bisa tirakat bante.r dan me.mpe.rsungguh” (HR.Ahmad). 

Me.lalui pe.nanaman karakte.r 6 tabiat luhur anak diajarkan pe.ntingnya saling jujur, amanah, saling 

rukun, kompak, ke.rjasama yang baik, saling me.nyayangi, me.nolong se.sama dalam ke.baikan, pe.ke.rja ke.ras 

se.rta dapat hidup se.suai de.ngan ke.mampuannya. Dalam pe.ne.rapan pe.ndidikan karakte.r dise.suaikan de.ngan 

tahap pe.rke.mbangan anak, digunakan me.tode. ke.te.ladanan, di mana pe.ndidik me.mbe.rikan contoh yang baik 

me.lalui film kartun Islami, maupun kisah-kisah nabi. Se.te.lah itu, pe.ndidik me.nje.laskan dan me.ngajukan 

pe.rtanyaan ke.pada anak-anak me.nge.nai hikmah atau pe.rilaku baik yang dapat diambil dari film atau kisah-

kisah Nabi yang dice.ritakan te.rse.but. Se.lain itu, pe.ndidik juga me.mbe.ri contoh dalam be.rsikap disiplin, 

jujur, amanah, rukun, kompak, ke.rjasama yang baik, mujhid-muzhid, pe.nyayang, te.late.n. Di samping 

me.tode. ke.te.ladanan, digunakan pula me.tode. pe.mbiasaan, yaitu pe.nde.katan yang dilakukan se.cara te.rus-

me.ne.rus dan be.rke.sinambungan, agar karakte.r yang diajarkan dapat me.le.kat pada diri anak dan mudah 

diingat. Contohnya, pe.ndidik me.mbiasakan anak untuk be.rsikap rukun, kompak, ke.rjasama yang baik, 

jujur, amanah se.rta mujhid-muzhid se.tiap harinya. Yang paling pe.nting dalam pe.ne.rapan me.tode. 

pe.mbiasaan di TK Nurul Firdaus adalah sikap sabar, te.late.n dan le.mah le.mbut guru dalam me.mbimbing 

anak. Ke.tika anak me.lakukan ke.salahan, cukup diingatkan de.ngan kata-kata yang le.mbut dan pe.nuh 

ke.sabaran, dibe.ritahu mana yang be.nar dan salah, tidak me.ne.ngur de.ngan be.ntakan dan suara ke.ras, kare.na 

jika me.ne.gur de.ngan dibe.ntak dan suara yang ke.ras me.re.ka justru bisa be.rtindak le.bih buruk. Se.rta be.ri 

pe.nghargaan, se.pe.rti pujian atau hal lain yang bisa me.motivasi anak untuk te.rus be.rpe.rilaku baik. 

Pe.ndidikan karakte.r e.nam tabiat luhur adalah pe.ndidikan yang te.pat dite.rapkan se.jak usia dini, di 

mana se.tiap anak pe.rlu me.miliki karakte.r te.rse.but baik di se.kolah maupun di lingkungan rumah. Karakte.r 

ini juga pe.nting dite.rapkan dalam me.njalani ibadah dan dalam hubungan antar se.sama. TK Nurul Firdaus 

te.rus me.mbimbing dan me.ngarahkan pe.se.rta didiknya agar dapat me.nginte.rnalisasi karakte.r e.nam tabiat 

luhur (jujur, amanah, rukun, kompak, ke.rjasama yang baik, mujhid-muzhid), yang me.rupakan bagian dari 

akhlaqul karimah. De.ngan me.nanamkan karakte.r-karakte.r ini, diharapkan dapat me.mbe.ntuk pribadi anak 

yang me.miliki moral baik dan le.bih siap me.nghadapi ke.hidupan di masa de.pan. 

Pe.ne.rapan pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur di se.kolah me.mbe.ri dampak baik bagi anak ke.tika di 

rumah, se.pe.rti dapat bicara jujur apa adanya ke.tika me.lakukan ke.salahan, bisa bicara de.ngan le.mbut dan 

baik, bisa saling rukun dan kompak ke.tika be.rsama sang kakak. Hal te.rse.but me.nandakan karakte.r anak 

mulai be.rke.mbang dilihat dari pe.rilaku anak. Se.lain itu, faktor-faktor pe.ndukung dalam pe.ne.rapan 

pe.ndidikan karakte.r, se.pe.rti lingkungan pe.rte.manan yang positif, se.rta contoh te.ladan yang baik dari ke.pala 

se.kolah, guru, dan orang tua, dapat me.mbantu pe.rke.mbangan pe.ndidikan karakte.r anak se.cara optimal. 

Namun, ada be.be.rapa anak yang karakte.rnya be.lum be.rke.mbang se.pe.nuhnya, te.rlihat dari be.be.rapa anak 

yang be.lum me.ne.rapkan karakte.r 6 tabiat luhur de.ngan baik, se.pe.rti pe.rilaku, tidak mau me.rapihkan 

mainan, tidak dapat me.ngantri de.ngan baik saat be.rwudhu, mudah marah saat me.nginginkan se.suatu dan 

ke.sulitan dalam be.ke.rja sama de.ngan te.man-te.mannya.. Hal te.rse.but te.rjadi dikare.nakan kurangnya 

ke.rjasama orangtua dalam me.maksimalkan pe.ndidikan karakte.r yang dite.rapkan di se.kolah. Ada be.be.rapa 

orangtua yang me.mpe.rlakukan anaknya di rumah de.ngan manja se.hingga me.njadikan anak kurang mandiri 

ke.tika dise.kolah. De.mikian imple.me.ntasi pe.ndidikan karakte.r dalam pe.mbe.ntukan moral anak usia dini di 
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TK Nurul Firdaus, baik dari hasil obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi yang pe.ne.liti lakukan se.lama 

pe.ne.litian ini be.rlangsung. 

 

 

 KESIMPULAN 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan di atas me.nge.nai imple.me.ntasi pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam 

pe.mbe.ntukan moral anak usia dini di TK Nurul Firdaus maka pe.ne.liti dapat me.narik ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Imple.me.ntasi pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam pe.mbe.ntukan moral anak usia dini di TK 

Nurul Firdaus yaitu pe.ne.rapan nilai-nilai pe.ndidikan karakte.r me.liputi: sikap jujur, amanah, rukun, 

kompak, ke.rjasama yang baik, dan mujhid-muzhid. Penerapan Pendidikan karakter 6 tabiat luhur di 

TK Nurul Firdaus menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu: keteladanan, penegakan 

kedisiplinan, pembiasaan dan menciptakan suasana yang kondusif.  

2. Peran guru dan orang tua dalam implementasi Pendidikan karakter 6 tabiat luhur sangatlah penting. 

Di TK Nurul Firdaus guru dituntut agar dapat memberikan tauladan atau contoh yang baik dalam 

berperilaku maupun bertutur kata karena anak lebih mudah meniru apa yang dilakukan oleh guru. 

Selain itu, peran orang tua sebagai madrasah pertama untuk anaknya tidak kalah penting dalam 

implementasi Pendidikan karakter 6 tabiat luhur, orang tua harus bisa memberikan contoh yang baik 

dalam perkataan maupun berperilaku. 

3. Adapun pe.nghambat pe.ne.rapan pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur dalam pe.mbe.ntukan moral anak 

usia dini di TK Nurul Firdaus yaitu kurangnya ke.rjasama orangtua dalam me.ne.rapkan pe.ndidikan 

karakte.r 6 tabiat luhur di rumah se.pe.rti yang pe.ndidik lakukan di se.kolah (orangtua yang masih 

me.mpe.rlakukan anak manja ke.tika di rumah dan pe.rilaku te.rse.but te.rbawa ole.h anak ke.tika di 

se.kolah), lingkungan ke.luarga (sikap anak yang susah diatur ke.tika di se.kolah kare.na anak 

dipe.rlakukan kurang baik di rumah/se.ring dibe.ntak), lingkungan rumah (te.man be.rmain) yang 

kurang baik ke.tika anak be.rmain di luar rumah se.hingga anak dapat me.nye.rap dan me.nirukan baik 

pe.rkataan maupun pe.rilaku yang kurang baik dari lingkungan rumah atau te.man be.rmain. 

 

 

REKOMENDASI  

Be.rdasarkan hasil te.muan studi dan ke.simpulan di atas, maka te.rdapat be.be.rapa re.kome.ndasi 

untuk pe.ndidik, orang tua dan pe.ne.litian se.lanjutnya: 

1. Re.kome.ndasi untuk pe.ndidik  

Ke.pada Pe.ndidik TK Nurul Firdaus, diharapkan mampu me.mpe.rtahankan sikap disiplin, pe.nyayang, 

te.late.n, dan sabar dalam me.ne.rapkan sikap karakte.r 6 tabiat luhur ke.pada anak me.lalui me.tode. 

ke.te.ladanan, kedisiplinan, pembiasaan dan suasana yang kondusif. Se.lain itu, pe.ndidik juga harus 

pe.rhatian pe.nuh dan konsiste.n dalam me.lakukan pe.mbiasaan dan te.ladan bagi pe.se.rta didik yang 

sikap karakte.r 6 tabiat luhurnya be.lum be.rke.mbang se.cara maksimal. Pe.ndidik juga diharapkan 

kre.atif dalam me.ne.rapkan pe.ndidikan karakte.r misalnya me.nggunakan me.tode. be.rmain drama 

contoh be.rpe.rilaku baik dalam ke.hidupan se.hari-hari. De.ngan be.gitu anak akan le.bih te.rtarik atau 

antusias me.mainkan pe.ran masing-masing dalam be.rmain drama dan dapat me.ngambil hikmah dari 

drama yang dipe.rankan. 
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2. Bagi orang tua  

Orang tua supaya dapat le.bih giat dalam me.mprakte.kan atau me.ne.rapkan pe.ndidikan karakte.r 6 

tabiat luhur di lingkungan rumah, kare.na orang tua me.rupakan te.mpat pe.ndidikan pe.rtama dan utama 

untuk me.mbe.ntuk karakte.r anak. Se.sama saudara harus saling me.nyayangi, me.ngasihi, saling 

me.mpe.rhatikan, saling me.nolong, saling me.mbantu se.rta saling me.mpe.rkuat. Saudara yang le.bih tua 

supaya me.mbiasakan diri me.lindungi dan me.nyayangi ke.pada yang le.bih muda, de.mikian pula 

saudara yang le.bih muda supaya dibiasakan me.nghormati dan me.nyayangi ke.pada yang le.bih tua. 

Me.mbiasakan be.rbicara yang baik, jujur apa adanya ke.tika di lingkungan rumah. Orang tua harus 

bisa me.nase.hati me.ngarahkan putra-putrinya untuk be.rsikap jujur, amanah, rukun, kompak, 

ke.rjasama yang baik, se.rta mujhid-muzhid dalam ke.giatan se.hari-hari di rumah. 

3. Bagi Pe.ne.liti Se.lanjutnya 

Bagi pe.ne.liti se.lanjutnya supaya bisa me.ngkaji le.bih jauh lagi me.nge.nai imple.me.ntasi Pe.ndidikan 

karakte.r 6 tabiat luhur pada anak usia dini, me.re.ncanakan pe.rsiapan pe.ne.litian le.bih matang lagi 

me.nge.nai Pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur, bisa me.nge.mbangkan lagi pe.ne.litian imple.me.ntai 

Pe.ndidikan karakte.r 6 tabiat luhur, se.rta me.ncari bukti dokume.ntasi le.bih banyak lagi supaya 

me.mpe.rkuat hasil pe.ne.litian  
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